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ABSTRAK 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh  dividend change terhadap 

profitabilitas dan return,  mengetahui pengaruh  tax avoidance terhadap 

profitabilitas dan return. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier 

ganda dengan variabel moderasi.   Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh  

dividend change terhadap profitabilitas dan return, tidak terdapat pengaruh  tax 

avoidance terhadap profitabilitas dan return. Kategori LQ 45 menjadi moderasi 

antara dividend change dengan profitabilitas dan return. Kategori LQ 45 tidak 

menjadi moderasi antara tax avoidance dengan profitabilitas dan  return.  

Kata Kunci :    Dividend change, tax avoidance, profitabilitas, LQ 45 

 

PENDAHULUAN 

Pasar modal berfungsi sebagai sarana untuk memobilisasi dana yang 

bersumber dari masyarakat ke berbagai sektor yang melaksanakan investasi. 

Syarat utama yang diinginkan oleh para investor untuk bersedia menyalurkan 

dananya melalui pasar modal adalah perasaan aman akan investasi dan tingkat 

return yang akan diperoleh dari investasi tersebut. Perasaan aman ini diantaranya 

diperoleh karena para investor memperoleh informasi yang jelas, wajar dan tepat 

waktu sebagai dasar dalam pengambilan keputusan investasinya. Return 

memungkinkan investor untuk membandingkan keuntungan yang sesungguhnya 

ataupun keuntungan yang diharapkan yang disediakan oleh berbagai investasi 

pada tingkat pengembalian yang diinginkan. Disisi lain, return pun memiliki 

peran yang amat signifikan dalam menentukan nilai dari suatu investasi (Linda & 

Syam, 2005). 
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Pasar modal adalah wadah alternatif bagi pemilik modal (investor) untuk 

melakukan penanaman modal (investasi). Dalam pasar modal tersedia berbagai 

“financial assets” yang menawarkan tingkat keuntungan dan risiko yang berbeda. 

Para pemilik modal atau investor tersebut bebas memilih jenis financial assets 

yang diinginkannya, tentu saja dengan harapan bahwa investasi tersebut mampu 

memberikan keuntungan yang optimal kepada mereka. Bagi investor yang tidak 

mempunyai kesempatan investasi dalam riil assets dan mempunyai kelebihan dana 

mereka dapat melakukan investasi dalam financial assets, sebaliknya bagi investor 

yang mempunyai kesempatan investasi dalam riil assets tapi tidak mempunyai 

dana mereka dapat memperoleh dana dengan emisi saham melalui pasar modal.  

Ketertarikan investor dalam berinvestasi tentunya dengan harapan 

memperoleh keuntungan investasi berupa pembagian dividen dan capital gain. 

Dividen merupakan bagian dari laba yang tersedia bagi pemegang saham biasa 

(earning available for common stockholders) yang dibagikan kepada para 

pemegang saham biasa dalam bentuk tunai (Warsono, 2003). Dividen ini untuk 

dibagikan kepada para pemegang saham sebagai keuntungan dari laba perusahaan.  

Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba akan memberikan harapan 

pembagian dividen kepada pemagang saham, sehingga hal ini akan lebih menarik 

investor untuk berinvestasi pada perusahaan yang mampu memperoleh laba dan 

membagi dividen. Ketertarikan investor ini pada akhirnya akan mengakibatkan 

perubahan harga saham dan return. Berdasarkan penelitian Hashemijoo et al 

(2012) dapat diketahui terdapat pengaruh kebijakan dividen terhadap perubahan 

harga saham. Kebijakan dividen juga berpengaruh terhadap profitabilitas dimasa 

depan. Hal ini sesuai dengan penelitian Nissim dan Ziv (2001). 

Harapan akan adanya dividen yang tinggi membuat perusahaan berusaha 

memaksimalkan laba.  Upaya untuk memaksimalkan laba dapat dilakukan dalam 

metode akuntansi dengan mengurangi biaya operasional dan pengeluaran-

pengeluaran lain, termasuk di dalamnya pajak.  Pajak wajib dibayar oleh 

perusahaan, sehingga perusahaan perlu melakukan perencanaan pajak (tax 

planning), agar pajak yang dibayarkan tidak terlalu besar dan upaya yang 

dilakukan untuk mengurangi pajak tetap legal.  Perencanaan pajak yang masih 
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dalam koridor Undang-Undang disebut penghindaran pajak (tax avoidance). 

Penghindaran pajak merupakan usaha untuk mengurangi hutang pajak yang 

bersifat legal, kegiatan ini memunculkan resiko bagi perusahaan antara lain denda 

dan buruknya reputasi perusahaan dimata publik. Apabila penghindaran pajak 

melebihi batas atau melanggar hukum dan ketentuan yang berlaku maka aktivitas 

tersebut dapat tergolong ke dalam penggelapan pajak (tax evasion). Penggelapan 

pajak adalah usaha untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat ilegal. Oleh 

karenanya persoalan penghindaran pajak merupakan persoalan yang rumit dan 

unik. Di satu sisi penghindaran pajak diperbolehkan, tapi di sisi yang lain 

penghindaran pajak tidak diinginkan (Budiman & Setiyono, 2012). 

Perilaku akuntansi perencanaan pajak berupa penghindaran pajak (tax 

avoidance) bermanfaat bagi perusahaan yaitu peningkatan laba dapat digunakan 

sebagai tambahan modal kerja yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

profitabilitas masa depan.  Hal ini sesuai dengan penelitian Katz et al (2013), yang 

menunjukkan adanya pengaruh penghindaran pajak (tax avoidance) terhadap 

profitabilitas di masa depan. Meskipun demikian ada juga penelitian yang 

menyatakan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

masa depan yaitu penelitian (Ndirangu, 2011). 

Perilaku akuntansi perencanaan pajak berupa penghindaran pajak (tax 

avoidance) yang legal menurut ketentuan perpajakan di Indonesia juga diapresiasi 

oleh investor.  Apresiasi ini berupa aktivitas pembelian saham yang yang tidak 

mengalami perubahan, artinya penghindaran pajak dianggap sah oleh investor 

sehingga investor tidak mengalami perubahan perilaku pembelian saham.  

Penelitian tentang pengaruh  perencanaan pajak berupa penghindaran pajak (tax 

avoidance) dilakukan oleh Guenther et al (2013) yang menyatakan penghindaran 

pajak (tax avoidance) tidak berpengaruh terhadap risiko, risiko disini erat 

kaitannya dengan return.  

Dari uraian latar belakang yang didalamnya berisi beberapa penelitian 

terdahulu tersebut dapat diketahui bahwa ada fenomena tentang penghindaran 

pajak (tax avoidance), perubahan dividen, profitabilitas masa depan dan return 

masa depan.  Hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antar variabel 
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tersebut dan ada juga yang menyatakan tidak ada keterkaitan. Oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi variabel-variabel tersebut.  

Permasalahan yang ditanyakan dalam penelitian ini adalah:   

1. Apakah terdapat pengaruh  dividend change terhadap profitabilitas? 

2. Apakah terdapat pengaruh  tax avoidance terhadap profitabilitas? 

3. Apakah terdapat pengaruh  dividend change terhadap return? 

4. Apakah terdapat pengaruh  tax avoidance terhadap return? 

 

Pengembangan Model Penelitian dan Hipotesis  

Dividen adalah pembagian kepada para pemegang saham dari suatu 

perusahaan secara proporsional sesuai dengan jumlah lembar saham yang 

dipegang oleh masingmasing pemilik (Stice & Skousen, 2004).  Perubahan laba 

adalah selisih dividen pada periode ke t dengan dividen pada periode t-1.  

Kebijakan dividen juga berpengaruh terhadap profitabilitas dimasa depan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Nissim dan Ziv (2001).  Berdasarkan penelitian 

Hashemijoo et al (2012) dapat diketahui terdapat pengaruh kebijakan dividen 

terhadap perubahan harga saham. Berdasarkan hasil penelitian Katz et al (2013) 

dapat diketahui  terdapat pengaruh penghindaran pajak (tax avoidance) terhadap 

profitabilitas di masa depan. Berdasarkan penelitian tersebut dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut:  

H1: Terdapat pengaruh  dividend change terhadap profitabilitas masa depan pada 

perusahaan manufaktur   

H2: Terdapat pengaruh  tax avoidance terhadap profitabilitas masa depan pada 

perusahaan manufaktur   

H3: Terdapat pengaruh  dividend change terhadap profitabilitas masa depan pada 

perusahaan manufaktur   

H4: Terdapat tax avoidance terhadap profitabilitas masa depan pada perusahaan 

manufaktur   

H5: Kategori LQ 45 dapat menjadi variabel moderasi antara dividend change 

dengan profitabilitas  
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H6: Kategori LQ 45 dapat menjadi variabel moderasi antara tax avoidance dengan 

profitabilitas  

H7: Kategori LQ 45 dapat menjadi variabel moderasi antara dividend change 

dengan return  

H8: Kategori LQ 45 dapat menjadi variabel moderasi antara tax avoidance dengan 

return  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis penelitian 

 Penelitian ini merupakan studi kasus tentang analisis laporan keuangan dan 

perkembangan return saham perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

2. Sasaran Penelitian  

 Sasaran penelitian ini adalah perusahaan yang masuk dalam daftar kelompok 

industri Manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 sampai tahun 2014.  

3. Obyek Penelitian 

 Obyek yang diteliti adalah rasio perubahan dividen, tax avoidance, 

profitabilitas dan return perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia.       

4. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, 

yaitu data yang  diperoleh  dari dokumentasi laporan keuangan  perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

e. Populasi 

Dividend Change 

Tax Avoidance 

Future Profitability 

Future Return 

 

Indeks LQ 45 
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 Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah perusahaan yang masuk 

dalam daftar yang masuk dalam daftar kelompok industri perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2000 sampai dengan tahun 2014. 

5. Sampel   

 Sampel adalah bagian dari populasi yang terpilih untuk diteliti.   Metode 

penarikan sampel dilakukan dengan metode non proportional cluster random 

sampling yaitu dengan memilih perusahaan manufaktur yang masuk dalam 

indeks LQ 45 dan perusahaan manufaktur yang tidak masuk dalam LQ 45. 

 

B.   METODE ANALISIS 

1. Definisi Operasional  

 a. Variabel dependent (variabel terikat) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah profitabilitas.  

Profitabilitas dapat penelitian ini diukur dengan  return on investment. 

Return on investment adalah rasio keuangan yang diperoleh dari hasil 

pembagian antara laba setelah pajak dengan total aktiva atau dengan 

rumus sebagai berikut (Sartono, 2000): 

 
AktivaTotal

pajaksetelah  Laba
ROI   

b. Variabel independent (variabel bebas) 

1) Perubahan dividen 

Yaitu peningkatan atau penurunan dividen pada suatu tahun 

dibandingkan dengan satu tahun sebelumnya.  Perubahan dividen 

dihitung dengan rumus (Sartono, 2000): 

1t

1-tt

Div

Div-Div
D



tiv  

 2) Tax Avoidance  

Tax avoidance secara empiris bisa diukur menggunakan Cash 

ETR. Menurut Dyreng et al. (2009) Cash ETR menggambarkan 

semua aktivitas tax avoidance yang mengurangi pembayaran 
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pajak kepada otoritas perpajakan. Hanlon dan Slemrod (2009) 

dalam Bernad (2011) merumuskan Cash ETR sebagai berikut : 

                                                  

 

Keterangan : 

Cash ETR  = tarif pajak efektif berdasarkan jumlah pajak yang 

dibayarkan perusahaan secara kas pada tahun 

berjalan 

Cash tax paid  = jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan 

secara kas pada tahun berjalan 

Pre-tax accounting income = pendapatan sebelum pajak untuk 

berdasarkan laporan keuangan perusahaan 

 

3) LQ45 

LQ 4 dalam penelitian ini  adalah variabel moderasi. Pengukuran 

dilakukan dengan skala 1 dan 0.  Skor 1 ditujukan untuk 

perusahaan yang masuk dalam indeks LQ 45, sedangkan skor 0 di 

ditujukan untuk perusahaan yang tidak masuk dalam indeks LQ 

45. 

 

2. Analisis Regresi  

Untuk menguji hipotesis digunakan  analisis regresi  dengan model 

sebagai berikut (Supranto, 2001): 

a. Untuk menguji hipotesis digunakan analisis regresi linier berganda 

(Supranto, 2001). 

eXXbXXbXbXbXbaY  3253143322111  

eXXbXXbXbXbXbaY  3253143322112  

 

Keterangan : 
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a = konstanta 

Y1 = Profitabilitast+1 

Y2 = Returnt+1 

X1 = Dividend Change 

X2 = Tax aviodance 

X3 = LQ45 

e = Standar Error 

b. Uji F 

Untuk menguji pengaruh secara bersama-sama digunakan uji F 

dengan rumus (Supranto J, 2001) sebagai berikut : 


  11 2

2




knR

kR
F  

 

Keterangan: 

F =  F hitung 

k =  Banyaknya variabel bebas 

R
2

=  Koefisien determinasi 

n =  Ukuran sampel 

 

Perumusan Hipotesis: 

0:0 bH  Tidak ada pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara simultan 

Ha   : Paling sedikit terdapat satu koefisien b ≠ 0 

 Sekurang-kurangnya terdapat satu variabel bebas yang 

berpengaruh diantara variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara simultan) 

Kriteria pengujian hipotesis: 

Dengan derajat kebebasan atau df (k-1) : (n-k) dan tingkat keyakinan 

95% level of significance 05,0   maka: 

0H  diterima apabila F hitung   F tabel,  
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0H  ditolak apabila F hitung > F tabel,   

c. Uji t 

Untuk menguji pengaruh   variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

secara parsial digunakan uji t dengan rumus (Supranto J, 2001) 

j

j

sb

b
t 0  

 

Keterangan: 

0t  t hitung 

jb   Koefisien regresi 

jsb
Kesalahan baku dari koefisien regresi 

Perumusan Hipotesis : 

0:0 bjH  Tidak ada pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara parsial 

0: bjHa  Ada pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara parsial 

Kriteria Pengujian Hipotesis: 

Dengan menggunakan derajat kebebasan ( n – k ) tingkat keyakinan 95% 

dan tingkat kesalahan 05,0 , maka: 

0H  diterima apabila –t tabel   t hitung   t tabel 

0H  ditolak apabila t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
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HASIL PENELITIAN  

1. Deskripsi Data Penelitian  

Tabel 1. Deskripsi variabel penelitian 

 

 

Profitabilltas Return Dividen 

Change 

Tax 

aviodance 

Rata-rata ,1234 ,1153 ,0688 ,2450 

Simpangan 

baku 
,1188 ,4243 ,3654 ,1256 

Minimum -,0906 -,9838 -,92 -,50 

Maksimum ,6572 1,4831 ,86 ,82 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui profitabilitas berkisar antara                 

-0,0906 sampai dengan 0,6572 dengan rata-rata 0,1233. Hal ini menunjukkan 

terdapat perusahaan yang mengalami kerugian dan mengalami keuntungan.  

Nilai return berkisar antara -0,9838 sampai dengan 1,4831 dengan rata-rata 

0,1153. Hal ini menunjukkan harga saham ada yang mengalami peningkatan 

dan penurunan.  Adanya penurunan harga saham mengakibatkan return 

menjadi negatif.  Nilai dividen change berkisar antara -0,92 sampai dengan 

0,86 dengan rata-rata 0,0688. Hal ini menunjukkan dari sampel yang terpilih 

terdapat yang membagikan dividen dengan jumlah yang mengalami 

penurunan, sehingga mengakibatkan nilai negatif perubahan dividen. Nilai 

tax aviodance berkisar antara +-0,50 sampai dengan 0,82 dengan rata-rata 

0,2450. Hal ini menunjukkan ada aktivitas tax avoidance yang mengurangi 

pembayaran pajak kepada otoritas perpajakan.  

2. Analisis Regresi Model 1 

Adanya multikolinearitas dan heteroskedastisitas maka dalam analisis 

regresi digunakan metode stepwise regression.  Hal ini ditunjukan untuk 

memperoleh persamaan regresi terbaik yang terbebas dari multikolinearitas 

dan heteroskedastisitas. Hasil analisis regresi pengaruh dividen change (X1), 

tax aviodance (X2), Moderasi (LQ45) (X3), X1X3 dan X2X3 terhadap 

profitabilitas. Hasil analisis regresi dapat dilihat pada tabel 2.  
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Tabel 2. Hasil analisis regresi dengan  variabel dependent profitabilitas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) .119 .010  12.454 .000 

Dividen Change .069 .026 .213 2.701 .008 

2 

(Constant) .110 .010  10.710 .000 

Dividen Change .058 .026 .179 2.241 .027 

X2X3 .206 .102 .161 2.013 .046 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui tahap 1 yang masuk adalah 

variabel dividen change. Pada tahap 2 menjadi dua variabel yang masuk 

dalam persamaan yaitu dividen change dan perkalian antara tax aviodance 

dan Moderasi (LQ45).  Hal ini menunjukkan variabel dividen change dan 

perkalian antara tax aviodance dan Moderasi (LQ45) merupakan variabel 

terbaik yang paling kuat pengaruhnya dan signifikan pengaruhnya  terhadap 

profitabilitas.  

Berdasarkan tabel 2 dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 0,110 + 0.058 X1+ 0,206 X2X3 

Nilai koefisien regresi dividen change sebesar 0,058 artinya terdapat 

pengaruh positif perubahan saham terhadap profitabilitas. Nilai t hitung 

sebesar 2,241 dan signifikansi 0,027.  Hal ini menunjukkan  adanya pengaruh 

signifikan dari dividen change terhadap profitabilitas.  Artinya semakin besar 

perubahan dividen maka semakin besar pula profitabilitas di masa depan.  

Nilai koefisien regresi interaksi antara tax aviodance dan Moderasi 

(LQ45) sebesar 0,206 artinya terdapat pengaruh positif interaksi antara tax 

aviodance dan Moderasi (LQ45) terhadap profitabilitas.  Nilai t hitung 

sebesar 2,013 dan signifikansi 0,046. Hal ini menunjukkan semakin besar 

interaksi antara tax aviodance dan Moderasi (LQ45) maka semakin besar pula 

profitabilitas di masa depan.  
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Nilai koefisien determiniasi sebesar 0,058.  Hal ini berarti variasi 

profitabilitas 5,8 persen dapat dijelaskkan oleh  dividen change dan interaksi 

antara tax aviodance dan Moderasi (LQ45). Hal ini menunjukkan variasi 

profitabilitas hanya sebagian kecil saja yang dijelaskan oleh dividen change 

dan interaksi antara tax aviodance dan Moderasi (LQ45), sisanya sebesar 94,2 

persen dijelaskan oleh penelitian lain yang tidak diteliti.  

Nilai F hitung sebesar 5.748 dan signifikansi sebesar 0,004.  Hal ini 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara 

dividen change dan interaksi antara tax aviodance dan Moderasi (LQ45) 

terhadap profitabilitas.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari dividen change terhadap profitabilitas.  Hal ini meunjukkan 

bahwa semakin besar perubahan dividen maka semakin besar pula 

profitabilitas di masa depan.   Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif interaksi antara tax aviodance dan Moderasi (LQ45) 

terhadap profitabilitas.  Adanya pengaruh tersebut menunjukkan bahwa 

semakin besar interaksi antara tax aviodance dan Moderasi (LQ45) maka 

semakin besar pula profitabilitas di masa depan. Dan secara keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-

sama antara dividen change dan interaksi antara tax aviodance dan Moderasi 

(LQ45) terhadap profitabilitas. Adanya pengaruh dividen changet terhadap 

profitabilitas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nissim dan Ziv 

(2001) dan sejalan dengan hasil penelitian Katz et al (2013) yang 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penghindaran pajak (tax avoidance) 

terhadap profitabilitas di masa depan 

3. Regresi Model 2 

 Adanya multikolinearitas maka dalam analisis regresi digunakan 

metode stepwise regression.  Pada tahapan ini diperoleh semua variabel tidak 

ada yang signifikan pada tingkat keyakinan 95 persen serta terdapat 

multikolinearitas, sehingga  solusinya adalah menghapus variabel yang 
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berkolinear secara manual yatu dengan mengeluarkan variabel moderasi (LQ 

45) dari model penelitian.  Hasil analisis regresi dapat dilihat pada tabel 3.  

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui tahap 1 yang masuk adalah 

variabel dividen change. Pada tahap 2 menjadi dua variabel yang masuk 

dalam persamaan yaitu dividen change dan perkalian antara tax aviodance 

dan Moderasi (LQ45).  Hal ini menunjukkan variabel dividen change dan 

perkalian antara tax aviodance dan Moderasi (LQ45) merupakan variabel 

terbaik yang paling kuat pengaruhnya dan signifikan pengaruhnya  terhadap 

profitabilitas.  

 

Tabel 3. Hasil analisis regresi dengan  variabel dependent return 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,155 ,078  1,994 ,048 

Dividen Change ,176 ,101 ,151 1,742 ,084 

Tax aviodance -,218 ,274 -,065 -,798 ,426 

X1X3 -,119 ,340 -,039 -,348 ,728 

X2X3 ,154 ,484 ,034 ,319 ,750 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 0,155 + 0.176 X1 – 0,218 X2 + -0,119X1X3+ 0,154 X2X3 

Nilai koefisien regresi dividen change sebesar 0,176 artinya terdapat 

pengaruh positif perubahan saham terhadap profitabilitas. Nilai t hitung 

sebesar 1,742 dan signifikansi 0,084.  Hal ini menunjukkan  adanya pengaruh 

signifikan dari dividen change terhadap profitabilitas pada taraf keyakinan 10 

%.  Artinya semakin besar perubahan dividen maka semakin besar pula 

profitabilitas di masa depan.  

Nilai koefisien regresi interaksi antara tax aviodance dan Moderasi 

(LQ45) sebesar -0,218 artinya terdapat pengaruh negatif interaksi antara tax 

aviodance dan Moderasi (LQ45) terhadap profitabilitas.  Nilai t hitung 

sebesar -0,798 dan signifikansi 0,426. Hal ini menunjukkan semakin besar 
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interaksi antara tax aviodance dan Moderasi (LQ45) maka semakin kecil 

profitabilitas di masa depan.  

Nilai koefisien determiniasi sebesar 0,028.  Hal ini berarti variasi 

profitabilitas 2,8 persen dapat dijelaskkan oleh  dividen change dan interaksi 

antara tax aviodance dan Moderasi (LQ45). Hal ini menunjukkan variasi 

profitabilitas hanya sebagian kecil saja yang dijelaskan oleh dividen change 

dan interaksi antara tax aviodance dan Moderasi (LQ45), sisanya sebesar 97,2 

persen dijelaskan oleh penelitian lain yang tidak diteliti.  

Nilai F hitung sebesar 1,099 dan signifikansi sebesar 0,359.  Hal ini 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 

antara dividen change dan interaksi antara tax aviodance dan Moderasi 

(LQ45) terhadap profitabilitas.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari 

dividen change terhadap profitabilitas pada taraf keyakinan 10 %.  Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar perubahan dividen maka semakin besar 

pula profitabilitas di masa depan.     Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh negatif interaksi antara tax aviodance dan Moderasi 

(LQ45) terhadap profitabilitas.   

 

KESIMPULAN  

1. Terdapat pengaruh  dividend change terhadap profitabilitas masa depan 

pada perusahaan manufaktur   

2. Terdapat pengaruh  tax avoidance terhadap profitabilitas masa depan pada 

perusahaan manufaktur   

3. Terdapat pengaruh  dividend change terhadap profitabilitas masa depan 

pada perusahaan manufaktur   

4. Terdapat tax avoidance terhadap profitabilitas masa depan pada 

perusahaan manufaktur   

5. Kategori LQ 45 dapat menjadi variabel moderasi antara dividend change 

dengan profitabilitas  
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6. Kategori LQ 45 tidak dapat menjadi variabel moderasi antara tax 

avoidance dengan profitabilitas  

7. Kategori LQ 45 dapat menjadi variabel moderasi antara dividend change 

dengan return  

8. Kategori LQ 45 tidak dapat menjadi variabel moderasi antara tax 

avoidance dengan return  

 

SARAN  

1.  Bagi investor hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa dividend 

change berpengaruh terhadap profitabilitas dan return. Oleh karena itu 

investor perlu mempertimbangkan investasi pada perusahaan yang meningkat 

perubahan pembagian dividennya serta berinvestasi pada perusahaan yang 

masuk pada indeks LQ 45. 

2. Bagi manajemen perlu memperhatikan kebijakan pembagian dividend agar 

profitabilitas masa depan dan return masa depan berpotensi meningkat. 

3.  Bagi penelitian selanjutnya hendaknya melengkapi model penelitian ini 

dengan variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap profitabilitas dan 

return.  
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